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ABSTRAK

UMMU NAJWA. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
No 109 Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal Periode 2022.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 109 pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang sudah
sepenuhnya diterapkan. Sebagai lembaga pengelola zakat, BAZNAS Kabupaten
Tegal diwajibkan untuk menerapkan standar akuntansi syariah tersebut supaya
laporan keuangannya transparan dan akuntabel. Namun, laporan keuangan
BAZNAS Kabupaten Tegal masih perlu adanya peningkatan mengingat lembaga
tersebut baru berdiri pada 2019 dengan berbagai kendala teknis. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis penerapan PSAK 109 pada laporan keuangan
BAZNAS Kabupaten Tegal periode 2022.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data menggunakan Teknik editing untuk memeriksa dan memilih
data, organizing untuk menyusun laporan keuangan sesuai standar, dan analyzing
untuk menyederhanakan laporan agar mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan ZIS sudah sesuai dengan
peraturan undang-undang nomor 23 tahun 2011. Evaluasi menunjukkan kesesuaian
dengan PSAK No 109 tahun 2010, kecuali dalam pengungkapan terdapat
kekeliruan pada pencatatan aset kelolaan dengan aset tetap yang dimiliki BAZNAS
Kabupaten Tegal. Kendala utama termasuk keterbatasan sistem teknologi dan
proses manual, meskipun staf memahami PSAK 109 dengan baik. Solusi yang
diusulkan termasuk mengupgrade perangkat komputer dan pelatihan staf dalam
penerapan PSAK 109.

Kata kunci : Pengelolaan ZIS, Kesesuaian PSAK 109, Kendala dan Faktor
Pendukung, dan Solusi
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ABSTRACK

UMMU NAJWA. Implementation of Statement of Financial Accounting
Standards No. 109 at the Tegal Regency National Amil Zakat Agency for the
2022 period.

This research is motivated by the implementation of the Statement of
Financial Accounting Standards (PSAK) 109 at the National Zakat Amil Agency
(BAZNAS), which has been fully implemented. As a zakat management institution,
BAZNAS Tegal Regency is required to implement sharia accounting standards so
that its financial reports are transparent and accountable. However, the Tegal
Regency BAZNAS financial report still needs improvement considering that this
institution was only founded in 2019 with various technical obstacles. The aim of
this research is to analyze the application of PSAK 109 in the financial reports of
BAZNAS Tegal Regency for the 2022 period.

This research is a type of qualitative research. Data collection techniques in
this research used observation, interview and documentation techniques. Data
validity techniques use editing techniques to check and select data, organizing to
prepare financial reports according to standards, and analyzing to simplify reports
so they are easy to understand.

The research results show that the management of ZIS is in accordance with
the regulations of law number 23 of 2011. The evaluation shows that it is in
accordance with PSAK No. 109 of 2010, except that in the disclosure there is an
error in recording managed assets with fixed assets owned by BAZNAS Tegal
Regency. The main obstacles include limited technological systems and manual
processes, even though staff understand PSAK 109 well. The proposed solution
includes upgrading computer equipment and training staff in the application of
PSAK 109.

Keywords: Zis fund management, Conformity to PSAK 109, Constraints and
Supporting Factors, and Solutions
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin :

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ș es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع Ain ʼ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ˋ Apostrof

ي Ya Y Ye



xv

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

= a َا = āأ

= i ِا = ai َْاي = īإي

= u ُا = au َْاو = ūُأو

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

مرأةجمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

فاطمة ditulis fāṭimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddad tersebut. Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة  ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badīʼ

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شىء ditulis syai`un
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saati ini, kesadaran masyarakat Muslim terkait dengan pembayaran zakat

semakin meningkat, yang merupakan hal yang bisa dimaklumi mengingat

Indonesia memiliki jumlah umat Islam terbesar di dunia (Pratama, 2019). Lebih

dari 85% penduduk Indonesia menganut agama Islam (W.Anggeriani, 2018).

Pemerintah juga menunjukkan perhatian terhadap pengelolaan dana zakat

dengan adanya Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Salah satu organisasi yang

bertugas dalam mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Kehadiran lembaga

zakat dalam lingkungan yang semakin kompleks dan maju sangat penting,

sejalan dengan kemajuan umat baik dari segi ekonomi, pengetahuan, maupun

keagamaan. Harapannya, dengan semakin majunya umat, jumlah pembayar

zakat (muzakki) akan bertambah, serta kuantitas zakat akan meningkat

(Ghufraanaka, 2017).

Tidak menutup kemungkinan karena adanya lembaga ini dapat berdampak

positif untuk memberikan asupan ekonomi dalam kehidupan masyarakat.

Dampak positifnya yaitu lembaga ini bisa membantu perekonomian agar jauh

lebih baik dari sebelumnya, dimana masyarakat yang berekonomi menengah

kebawah mendapat bantuan zakat maupun infak yang lebih banyak khususnya

yang berkeyakinan Islam, dan secara tidak langsung menyadarkan masyarakat

yang berekonomi menengah ke atas yang sadar akan pentingnya zakat sehingga
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mereka dapat menyisihkan hartanya dengan berzakat, infak dan sedekah melalui

lembaga-lembaga yang sudah ada (Rahman, 2017).

Tujuan dari zakat bukan hanya memberi bantuan kepada orang miskin

untuk kebutuhan sehari-hari, tapi juga untuk membantu mengurangi kemiskinan

dan meningkatkan taraf hidup fakir miskin agar bisa keluar dari kesulitan. Zakat

merupakan bentuk ibadah yang berkaitan dengan harta, dengan dimensi dan

fungsi dalam aspek sosial ekonomi. Selain itu, zakat juga mencerminkan

solidaritas sosial, menyatakan rasa kemanusiaan dan keadilan, membuktikan

persaudaraan dalam Islam, serta menjadi wujud persatuan umat dan bangsa.

Zakat berperan sebagai alat untuk mengatasi kesenjangan antara golongan kaya

dan miskin (Hanjani et al., 2019).

Sebuah organisasi pada lembaga pengelola zakat dimana terdapat muzaki

memiliki tanggung jawab guna melakukan penyaluran zakat yang sudah

dibayarkan oleh mereka, untuk diberikan kepada masyarakat yang

membutuhkan dengan efektif yaitu telah mencapai tujuan atau sesuai sasaran ke

masyarakat dari penyaluran zakatnya serta dengan efesien yaitu dengan di

distribusikan dengan baik oleh penyaluran zakatnya (Krisnawati, 2021).

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan

zakat, disebutkan bahwa ada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang

diperbolehkan beroperasi di Indonesia. OPZ ini mencakup Badan Amil Zakat

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dalam pengelolaan zakat, transparansi

dan akuntabilitas sangatlah penting. Oleh karena itu, badan pengelola zakat perlu

menyusun laporan keuangan yang jelas dan terbuka (Septalina, 2018).
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Harapannya, undang-undang terbaru akan memungkinkan baik BAZ maupun

LAZ untuk mengelola dan mendistribusikan dana sesuai dengan prinsip syariah

Islam dan tujuan yang ditetapkan. Mereka juga diharapkan dapat menyusun

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang telah

ditetapkan, khususnya dalam konteks zakat, infak, dan sedekah, seperti yang

diatur dalam PSAK 109.

Meskipun Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 tentang akuntansi

zakat, infak, dan sedekah telah diterbitkan sejak tahun 2010, beberapa Organisasi

Pengelola Zakat (OPZ) masih belum menerapkannya secara penuh dalam

pelaporan keuangannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam penelitian

sebelumnya yang menyimpulkan bahwa pengakuan, penyaluran, pengukuran,

dan pengungkapan laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Bojonegoro telah sesuai dengan PSAK 109 meskipun belum ada

penerimaan aset non kas. Namun, dalam penyajian dana zakat, infak dan sedekah

(ZIS) masih belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 109 (Sayidah, 2019).

Selanjutnya, hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa Laporan Keuangan

BAZNAS Sumatera Utara masih kurang informatif. Kondisi ini dikarenakan

perlakuan akuntansi zakat belum sepenuhnya mematuhi ketentuan PSAK 109

(Ritonga, 2017).

Pada PSAK Nomor 109 tahun 2010 yang telah berlaku, BAZNAS

Kabupaten Tegal diharuskan untuk melakukan penyesuaian pada regulasi sistem

keuangan yang baru, yang mana BAZNAS Kabupaten Tegal termasuk lembaga

amil zakat pemerintah nonstruktural dimana pada saat ini masih dalam proses
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pembentukan, dengan statement tersebut muncul beberapa permasalahan seperti

dalam laporan keuangan bahwasanya masih sangat perlu diperhatikannya

pendapatan penerimaan pengumpulan dana zakat, karena jumlah penerimaan

zakat belum stabil dimana perbulannya masih naik turun ditambah BAZNAS

Kabupaten Tegal baru berdiri tahun 2019 sehingga berkembang dan

memaksimalkan disemua aspek yang ada didalamnya.

Sesuai dengan ketetapan aturan standar akuntansi zakat, organisasi

pengelola zakat diharuskan untuk taat pada aturannya guna mencapai tujuan

tersebut. Untuk pertanggungjawaban yang dimaksudkan disini yaitu kesesuaian

terhadap syarat ketetapan yang sudah teratur pada standarisasi akuntansi

keuangan PSAK 109 tidak lepas dalam prinsip syariahnya dalam pembuatan

laporan keuangan. Sebab, semakin baiknya aturan dibentuk maka hasil yang

dicapainya akan semakin baik (Hafnizar, 2018).

Dalam organisasi pengelola zakat terdapat kepermasalahan yang selalu

timbul tentang penerapan PSAK 109. Didalam proses pelaporan keuangan tidak

semuanya keorganisasian pengelolaan zakat paham tentang mengaplikasikan

aturan tersebut. Terdapat permasalahan dominan yaitu dengan tidak

lengkapannya laporan yang dibuatkan sesuai pada persyaratan di PSAK 109 atau

adanya kekeliruan dalam penyajian laporan keuangan. Dan juga ada beberapa

kendala yang dialami BAZNAS Kabupaten Tegal saat mengimplementasikan

PSAK 109 serta bagaimana cara Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal

menyikapi kendala-kendala tersebut.
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Oleh karenanya, atas paparan yang sudah dijelaskan, penulis akan

melaksanakan penelitian yang mengangkat permasalahan mengenai:

“PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NO

109 PADA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN TEGAL

PERIODE 2022”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, terdapat rumusan

masalahnya, diantaranya:

1. Bagaimana Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah yang dilakukan Pada

BAZNAS Kabupaten Tegal pada Periode 2022?

2. Bagaimana Kesesuaian Penerapan Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah Pada

BAZNAS Kabupaten Tegal berdasarkan PSAK No. 109 Tahun 2010 pada

Periode 2022?

3. Bagaimana kendala dan faktor pendukung yang dihadapi oleh BAZNAS

Kabupaten Tegal dalam menerapkan PSAK No. 109 Tahun 2010 pada periode

2022?

4. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tegal dalam

menerapkan PSAK No. 109 pada Periode 2022?

C. Pembatasan Masalah

Perlu adanya pembatasan masalah pada penelitian yang akan diteliti

supaya penelitian tersebut terarah. Dalam konteks ini, penelitian akan

difokuskan pada Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109

Tahun 2010 di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal periode 2022. Hal
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ini dipilih karena BAZNAS Kabupaten Tegal baru menerapkan PSAK 109

Tahun 2010.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Agar dapat mengetahui Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah yang

dilakukan Pada BAZNAS Kabupaten Tegal pada Periode 2022.

b. Agar dapat mengetahui Kesesuaiannya Penerapan Akuntansi Zakat, Infak

dan Sedekah Pada BAZNAS Kabupaten Tegal berdasarkan PSAK No. 109

Tahun 2010 pada Periode 2022.

c. Agar dapat mengetahui kendala dan faktor pendukung yang dihadapi oleh

BAZNAS Kabupaten Tegal dalam menerapkan PSAK No. 109 Tahun

2010 pada periode 2022.

d. Untuk mengetahui solusi yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten

Tegal dalam menerapkan PSAK No. 109 pada Periode 2022.

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk penulis, upaya salah satunya persyaratan guna memperoleh gelar

sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Sebagai pengetahuan bagi penulisnya sendiri, dapat memeperdalam ilmu

pengetahuan serta pengalaman didalam pengetahuan ilmu akuntansi

terkhususnya akuntansi syariah dalam penentuan skala kewajiban zakat

yang diharuskan dikeluarkan keorganisasian bisnis serta kelembagaan

keuangan yang memiliki dasar prinsip syariah.
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c. Untuk instansi, diharapkan bisa dijadikan untuk bahan pertimbangan

akuntansi zakat, infak dan sedekah pada BAZNAS kabupaten Tegal sesuai

dengan PSAK 109, agar menghasilkan pengungkapan, penyajian,

pengakuan, serta pengukuran transaksi yang baik sesuai ketentuan yang

diperlukan pihak terkait kemudian menjadikan BAZNAS kabupaten Tegal

agar lebih bertumbuh kembang.

E. Sistematika Pembahasan

Agar mendapat pembahasan penelitian yang sistematis maka sistematika

kepenulisan diperlukan untuk mendeskripsikan susunan skripsi yang baik serta

mudah untuk dipahami. Telah tersusun didalam beberapa bab pada sistematika

penulisan seperti:

1. BAB I : Pendahuluan

Mencakup uraian berupa: latar belakang masalah,

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan

manfaaat penelitian yang telah dilaksanakan.

2. BAB II : Landasan Teori

Mempunyai 2 sub bab barupa tinjauan pustaka serta

landasan teori, terakhir kerangka berpikir.

3. BAB III : Metodologi Penelitian

Berupa pemaparan terkait jenisnya serta pendekatan dari

penelitiannya yang dipakai, setting/pengaturan

penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik keabsahan data, terakhir
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analisis data.

4. BAB IV : Analisa Data Dan Pembahasan

Menjadi bab yang akan memberikan uraian gambaran

umum subjek penelitian, pembahasan data, serta

jawaban pada perumusan masalah.

5. BAB V : Penutup

Berupa kesimpulan yang sudah dicapai setelah

penelitian dilakukan serta saran untuk hasil yang telah

didapatkannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis dari bab I sampai dengan bab

IV, guna menjawab pokok rumusan masalah dalam penelitian yang berjudul

Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 109 pada Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten Tegal Periode 2022, maka ada beberapa hal yang

menjadi titik tekan sebagai kesimpulan dalam skripsi ini yaitu :

1. BAZNAS Kabupaten Tegal pada tahun 2022 mengelola zakat, infak, dan

sedekah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 6.

Mereka menggunakan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) untuk

merencanakan pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat, dengan

fokus pada memberdayakan ekonomi mustahik. Program-program tersebut

dijalankan sesuai RKAT dengan pengendalian yang melibatkan audit

terhadap manajemen sumber daya zakat untuk memastikan kepatuhan syariat

Islam dan efektivitas program. Laporan tengah tahun dan akhir tahun dibuat

melalui aplikasi SIMBA, mencakup rincian penerimaan dan penyaluran zakat

serta evaluasi program..

2. Kesesuaian penerapan akuntansi zakat, infak dan sedekah di BAZNAS

Kabupaten Tegal pada periode 2022 berdasarkan PSAK No 109 tahun 2010

sudah sesuai mulai dari pengakuan dan pengukuran, penyajian,dan

pengungkapan, tetapi terdapat kekeliruan pada pencatatan aset kelolaan

dengan aset tetap yang dimiliki BAZNAS Kabupaten Tegal yaitu alat
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pertanian yang dihibahkan. Mestinya pada aset tetap yang dihibahkan tidak

dicatat pada laporan perubahan aset kelolaan. Tetapi kenyataanya aset tetap

tersebut dicatat pada laporan perubahan aset kelolaan. Meskipun begitu,

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Tegal

telah berhasil menerapkan PSAK 109 dengan baik.Kendala dan faktor

pendukung yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten Tegal pada periode 2022

adalah keterbatasan sistem teknolologi yang digunakan di BAZNAS, karena

staf harus melakukan input data, pemrosesan output data secara manual

menggunakan Microsoft Excel kemudian loading Microsoft excel pada saat

pertama kali aplikasi P6SAK 109 di buka prosesnya lambat. Adapun faktor

pendukungnya ialah para staf BAZNAS memahami PSAK 109 dengan baik.

3. Solusi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Tegal pada periode 2022 untuk

mengurangi hambatan adalah dengan mengupgrade RAM perangkat

komputer yang digunakan di BAZNAS, kemudian ditambah lagi SDM yang

ada di BAZNAS Kabupaten Tegal mengikuti pelatihan -pelatihan penerapan

PSAK 109.

B. Keterbatasan Penelitian

Untuk memastikan penelitian ini berfokus dan tidak menyimpang dari

pokok permasalahan, perlu ditetapkan batasan-batasan pada ruang lingkup

penelitian. Dalam hal ini, penelitian akan terfokus pada bagaimana Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan No. 109 Tahun 2010 diterapkan di Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten Tegal selama periode 2022. Penelitian ini akan

dilakukan di BAZNAS Kabupaten Tegal, yang dipilih karena saat itu BAZNAS
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Kabupaten Tegal masih dalam tahap pembentukan, sehingga menjadi konteks

yang tepat untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan pernyataan standar

akuntansi keuangan tersebut sudah sesuai atau belum. Penelitian ini memilih

rentang waktu 1 periode, karena pada tahun 2020 BAZNAS Kabupaten Tegal

baru mulai menerapkan PSAK No. 109 tahun 2010, setelah sebelumnya

mengalami peralihan dari BAZDA menjadi BAZNAS pada tahun 2019.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan maka peneliti hendak

menyampaikan saran untuk BAZNAS Kabupaten Tegal supaya bisa lebih

berkembang lagi kedepannya dengan cara mengupgrade komputer ataupun

penambahan RAM untuk komputer- komputer yang ada di BAZNAS supaya

para staf lebih nyaman dan cepat saat inputing data maupun outputing data,

karena hal ini adalah satu-satunya hambatan yang ada di BAZNAS Kabupaten

Tegal.
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I

LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Observasi

NO Waktu dan Aspek
Pengamatan

Hasil
Penelitian Keterangan

Ya Tidak
1 (21 Mei 2023)

Mengajukan perizinan
penelitian, penggunaan
PSAK 109, dan
menanyakan profil

√ 1. Diperbolehkan.
2. BAZNAS Kabupaten Tegal

menggunakan PSAK 109.
3. Guna untuk mengetahui

penggunaan nama jabatan
supaya tidak ada kesalahan
saat mengetik.

2 (15 November 2023)
Wawancara Penelitian
dan Obsevasi

√ 1. Wawancara dengan staf
bagian Keuangan.

2. Wawancara dengan Kepala
Pelaksana BAZNAS.

3 (07 Desember 2023)
Wawancara Penelitian
dan Obsevasi.

√ 1. Wawancara dengan staf
bagian Keuangan.

2. Wawancara dengan Kepala
Pelaksana BAZNAS.

4 (15 Januari 2024)
Wawancara Penelitian
dan Obsevasi.

√ 1. Wawancara dengan staf
bagian Keuangan.

2. Wawancara dengan Audit
Internal BAZNAS
Kabupaten Tegal.

5 Dokumentasi √ Terlampir



II

Lampiran 2.Dokumen Penelitian Berdasarkan Observasi



III

Lampiran 3, Surat Keterangan Telah melaksanakan penelitian dari lokasi
Penelitian.



IV

Lampiran 4, Pedoman Wawancara

Informan Bapak Alfin Mubarok Selaku Ketua Pelaksana BAZNAS Kabupaten
Tegal:

1. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam Pengelolaan Zakat, Infak dan
Sedekah Badan Amil Zakat Nasional pada periode 2022?
a. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam Perencanaan pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan pada periode 2022?
b. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam Pelaksanan Pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan pada periode 2022?
c. Bagaimana dalam Pengendalian, Pengumpulan, Pendistribusian dan

Pendayagunaan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Tegal periode 2022?
d. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam Pelaporan dan

Pertanggungjawaban Pelaksanaan, Pengelolaan dan pendayagunaan pada
periode 2022?

2. Dari mana saja selama ini Sumber Dana Zakat, Infak dan Sedekah yang dikelola
oleh BAZNAS Kabupaten Tegal dari periode 2022?

3. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam Penghimpunan dan Pencatatan
Zakat, Infak dan Sedekah dari periode 2022?

Informan Ibu Meli Ameliawati Selaku Staf Keuangan BAZNAS Kabupaten Tegal:

1. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam Pelaporan dan
Pertanggungjawaban Pelaksanaan, Pengelolaan dan pendayagunaan pada
periode 2022?

2. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Tegal dalam penggunaan Akuntansi Zakat dan
Infak dan Sedekah selama ini?
a. Bagaimana dalam Pengakuan dan pengukuran yang ada di BAZNAS

Kabupaten Tegal dari periode 2022?
b. Bagaimana Baznas Kabupaten Tegal dalam penyajian data laporan keuangan

periode 2022?
3. Bagaimana faktor penghambat (kendala) dan faktor pendukung yang dihadapi

dalam menerapkan PSAK 109 pada periode 2022?
4. Bagaimana solusi yang dilakukan BAZNAS dalam menerapkan PSAK 109 pada

periode 2022 supaya hambatan yang ada berkurang?

Informan Ibu Hj Nurhayati Selaku Audit Internal BAZNAS Kabupaten Tegal:

1. Bagaimana dalam Pengakuan dan pengukuran yang ada di BAZNAS Kabupaten
Tegal dari periode 2022?

2. Bagaimana Baznas Kabupaten Tegal dalam penyajian data laporan keuangan
periode 2022?
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Lampiran 5, Wawancara Penelitian Berdasarkan Observasi

No Pertanyaan Jawaban Informan
1. Bagaimana

BAZNAS
Kabupaten Tegal
dalam Pengelolaan
Zakat, Infak dan
Sedekah Badan Amil
Zakat Nasional pada
periode 2022?

Kantor BAZNAS Kabupaten Tegal
menjalankan berbagai fungsi sesuai
dengan peraturan pemerintah.
Sebagai lembaga semi otonom
pemerintah, sudah sepatutnya kami
melaksanakan tugas sesuai
keputusan pemerintah. Struktur
organisasi di kantor BAZNAS
mencakup istilah Pimpinan
BAZNAS yang terdiri dari Ketua,
Wakil Ketua I membidangi
pengumpulan dana zakat, infak, dan
sedekah, wakil ketua II membidangi
distribusi dan pendayagunaan zakat,
infak dan sedekah, wakil ketua III
membidangi perencanaan keuangan
dan pelaporan, serta wakil ketua IV
membidangi sumber daya amil,
administrasi, dan umum. selain itu,
di setiap bidang juga terdapat staf
yang membantu pelaksanaan tugas
bidang tersebut.

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

a. Bagaimana
BAZNAS
Kabupaten Tegal
dalam Perencanaan
pengumpulan,
pendistribusian dan
pendayagunaan pada
periode 2022?

Perencanaan pengumpulan zakat
pada periode 2020-2022 di
BAZNAS menggunakan rencana
kerja anggaran tahunan (RKAT),
RKAT tersebut disusun dan
disahkan sebelum tahun yang akan
berjalan tepatnya dibulan oktober. 8
bulan berjalan diadakan evaluasi
selama 1 tahun. ketika evaluasi
menghasilkan keberhasilan
prosentase lebih dari 70% dari setiap
indikator maka bisa dilanjutkan di
tahun depan. Lanjutan tahun depan
dituangkan di RKAT. Misalkan
pengumpulan di tahun 2022 bisa
mengumpulkan ZIS sebanyak 5M,
Padahal rencana ditahun 2021
pengumpulan hanya 4.8M. maka
rencana di tahun 2023 BAZNAS
Kabupaten Tegal di naikan menjadi

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal
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5.5M. Jadi adanya perencanaan itu,
hasil dari evaluasi tahun yang
berjalan dan rencana tahun lalu yang
membuahkan hasil. Begitu pula
dengan pendistribusian misalkan di
tahun 2021 10M tetapi di bulan
oktober baru 5M atau 15M, itu
dijadikan pertimbangan di tahun
2023 akankah seperti tahun lalu atau
ditingkatkan. Adanya evaluasi untuk
meningkatkan performa kinerja 1
tahun berjalan dan untuk
merencanakan kinerja ditahun
depan.

b. Bagaimana
BAZNAS
Kabupaten Tegal
dalam Pelaksanan
Pengumpulan,
pendistribusian dan
pendayagunaan pada
periode 2022?

Pelaksanaan pengumpulan pada
tahun 2022 berpedoman dengan
RKAT, jadi tidak melenceng dengan
rencana kerja anggaran tahunan
tersebut. RKAT yang dibuat ditahun
2022 dan disahkan di tahun 2022
untuk pedoman pelaksanakan
penyaluran, pengumpulan semua
terpacu dengan RKAT. Maka dari itu
tidak mungkin melenceng pada
RKAT. Kecuali dalam
pelaksanaannya itu melebihi tarjet
brarti terdapat peningkatan dalam
tahun tersebut. atau di tahun tersebut
hanya 50% di bulan 8 atau oktober,
jika pencapaiannya hanya 50 %
maka dapat dipertimbangkan
apakah bisa dilaksanakan lagi
ditahun depan atau diganti dengan
program lainnya.

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

c. Bagaimana dalam
Pengendalian,
Pengumpulan,
Pendistribusian dan
Pendayagunaan
yang dilakukan
BAZNAS
Kabupaten Tegal
periode 2022?

Pengendalian yang dilaksanakan
diBAZNAS pada periode 2022
menggunakan Audit Satuan
Internal. yang mana Pengelola
keuangan, SOP, pengumpulan dan
lain-lain semuanya di audit. Audit di
BAZNAS Kabupaten Tegal ada 3
macam Audit diantaranya: 1. Audit
internal 2. Audit konsultan akuntan
publik KAP 3. Audit kepatuhan
syariah. Pengendalian itu harus ada
dari internal, eksternal dan dari sisi

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal
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syariahnya. Setiap pimpinan di
BAZNAS Kabupaten Tegal harus
ada pengetahuan dasar atau
pengembangan fikih zakat, Amil
pelaksana juga harus mempunyai
dasar fikih zakat minimal bisa
membedakan pengelolaan zakat,
infak dan dana lainnya.

d. Bagaimana
BAZNAS
Kabupaten Tegal
dalam Pelaporan dan
Pertanggungjawaban
Pelaksanaan,
Pengelolaan dan
pendayagunaan pada
periode 2022?

Pelaporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan di BAZNAS
Kabupaten Tegal dari tahun 2022
sesuai dengan pers BAZNAS No 1
tahun 2023, di BAZNAS Kabupaten
Tegal setiap Tahun ada 2 laporan
yaitu, Laporan tengah tahun dan
laporan akhir tahun. Laporan
tahunan ini meliputi: Laporan posisi
keuangan dan laporan kinerja yang
sesuai dengan PSAK 109. Untuk
pelaporannya disalurkan ke struktur
BAZNAS dan Bupati. Pelaporan
dan pertanggungjawaban 1 tahun 2
kali. laporan tersebut harus sudah
diaudit internal dan eksternal jadi
bentuk laporan tersebut sudah
disetujui oleh pihak yang
memumpuni. Setelah diaudit
hasilnya dilaporkan ke stekholder
yang bersangkutan. Dan juga tidak
hanya laporan secara resmi/formal,
tetapi BAZNAS Kabupaten Tegal
setiap harinya melakukan update
data dan bisa di akses oleh siapa pun
yang membuka link tersebut sebagai
bentuk transparasi BAZNAS
Kabupaten Tegal untuk masyarakat.
Dengan tujuan mempercayai
BAZNAS dalam pengelolaan ZIS
berapa pun biaya yg masuk disitu
tidak ditutup-tutupi dan bisa
mengakses semua laporan
keuangan.

BAZNAS juga membuat laporan
triwulan (dalam setahun ada 4

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

Ibu Meli
Ameliawati
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periode) yang dilaporkan melalui
aplikasi SIMBA (Sistem
Manajemen Informasi BAZNAS)
dimana laporan tersebut langsung
terhubung ke BAZNAS Pusat. Batas
Akhir laporan triwulan yaitu tanggal
10 bulan berikutnya.

Selaku Staf
Keuangan
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

2. Dari mana saja
selama ini Sumber
Dana Zakat, Infak
dan Sedekah yang
dikelola oleh
BAZNAS
Kabupaten Tegal
dari periode 2022?

Sumber Zakat BAZNAS Kabupaten
Tegal selama ini masih didominasi
oleh zakat profesi kalangan ASN
karena sebagai mana yang berlaku.
Di Nasional juga potensi itu belum
semua tergali meskipun ada
beberapa yang mulai atau sudah
masuk ke zakat lain. Contohnya
zakat pertanian, zakat peternakan,
zakat mas, zakat saham dan lain-
lain. Tetapi di Kabupaten Tegal
sementara ini masih didominasi
dengan zakat profesi karena itu yang
istilahnya kelihatan. Karena
mungkin literatur zakat masih
belum familiar dimasyarakat,
taunya zakat adalah zakat fitrah
padahal ada zakat mall.

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

3. Bagaimana
BAZNAS
Kabupaten Tegal
dalam
Penghimpunan dan
Pencatatan Zakat,
Infak dan Sedekah
dari periode 2022?

Penghimpunan zakat di BAZNAS
Kabupaten Tegal Pada periode 2022
terdapat bukti setor zakat dicatat
namanya siapa, profesinya apa,
Zakat apa, jumlahnya berapa dari
nisob berapa. Dan untuk zakat
namanya harus dicatet dan tidak
boleh di samarkan karena zakat
hukumnya wajib. Bengitu pula infak
dan sedekah tetapi infak tidak wajib
dinamakan orang yang infak bisa
diganti dengan nama samaran.
Penyetoran Zakat dapat dilakukan
beberapa macam, yaitu penyetoran
secara manual, datang langsung ke
kantor baznas menemui pelaksana
bagian pengumpulan baznas, yang
ke2 transfer bank melalui Bank BSI
dan bank jateng, dan yang ke3
melalui Quick Response Indonesia
Standard (QRIS), dan yang terahir

Bapak Alfin
Mubarok
Selaku
Ketua

Pelaksana
BAZNAS
Kabupaten

Tegal
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bisa melalui webside Kabupaten
Tegal terbaru. Walaupun penyetoran
zakat melalui beberapa macam
tersebut belum maksimal tetapi dari
channel tersebut sudah
menghasilkan 5.5M di tahun ini.

4. Bagaimana
BAZNAS
Kabupaten Tegal
dalam penggunaan
Akuntansi Zakat dan
Infak dan Sedekah
selama ini?

Pada tahun 2019, terjadi perubahan
dari BAZDA (Badan Amil Zakat
Daerah) menjadi BAZNAS (Badan
Amil Zakat Nasional). Kemudian,
pada tahun 2020, BAZNAS
Kabupaten Tegal mulai menerapkan
PSAK 109. Meskipun awalnya ada
kebingungan di kalangan staf,
namun mereka aktif mengikuti
pelatihan sehingga saat ini sudah
cukup kompeten dalam menerapkan
PSAK 109.

Meli
Ameliawati
Selaku Staf
Keuangan
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

a. Bagaimana dalam
Pengakuan dan
pengukuran yang
ada di BAZNAS
Kabupaten Tegal
dari periode 2022?

1. Di BAZNAS Kabupaten Tegal
pada periode 2022 terdapat akun
kas dikasir dan kas dibank. Disini
mengunakan 5 akun bank
meliputi bank BSI zakat, BSI
infak, Bank Jateng zakat, bank
Jateng infak, dan bank BSI amil.
Setiap transaksi kas masuk
penerimaan dana ZIS dicatat
sesuai dengan dana tersebut
masuk. Apabila terdapat
penerimaan dana zakat
penghasilan profesi perorangan
maka yang bertambah adalah
akun Bank BSI”.
Maka pencatatannya:
(D)Bank BSI zakat dan (K)
Penerimaan zakat penghasilan
profesi perorangan.

2. Penerimaan infak dan sedekah
yang ada di BAZNAS Kabupaten
Tegal periode 2022:
penerimaan dana infak ada 2
yaitu: infak terikat dan infak tidak
terikat. apabila dana Infak masuk
maka yang bertambah adalah
akun bank BSI Infak.
Maka untuk pencatatannya:

Meli
Ameliawati
Selaku Staf
Keuangan
BAZNAS
Kabupaten

Tegal
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(D)Bank BSI Infak dan (K)
Penerimaan Infak/Sedekah
Terikat (Muqayyadah) serta
(D)Bank BSI Infak dan (K)
Penerimaan Infak/Sedekah Tidak
Terikat (Mutlaqah).

3. Penyaluran pada BAZNAS
Kabupaten Tegal Periode 2022:
Jika yang disalurkan dana zakat,
maka yang berkurang kas zakat,
jika yang disalurkan dana infak
tidak terikat maka yang berkurang
dana infak terikat begitu juga
untuk infak tidak terikat.

4. Dana Halal Dan Dana Non Halal
pada BAZNAS Kabupaten Tegal:
Dana non halal digunakan untuk
fasilitas umum, tapi sejauh ini di
BAZNAS Kabupaten Tegal dana
non halal digunakan untuk pajak
kendaraan, admin bank dan pajak
bank.

1. Amil mencatat semua penerimaan
zakat dalam bentuk kas dan
langsung masuk ke bank.
Penerimaan zakat diakui pada saat
kas masuk atau aset yang
diterima. Zakat yang diterima dari
muzaki diakui sebagai penambah
dana zakat, jika dalam bentuk kas
maka sebesar jumlah yang
diterima, jika dalam bentuk
nonkas maka sebesar nilai wajar
aset non kas.

2. Infak dan sedekah yang diterima
diakui sebagai dana infak dan
sedekah terikat atau tidak terikat
sesuai dengan tujuan pemberi
infak atau sedekah sebesar jumlah
yang diterima, jika dalam bentuk
kas nilai wajar.

3. Penyaluran pada BAZNAS
Kabupaten Tegal Periode 2022:

Ibu Hj
Nurhayati

Selaku
Audit

Internal
BAZNAS
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Dana zakat yang di tasarufkan
atau disalurkan untuk progam-
progam BAZNAS, maka Kas
Dana Zakat di kurangi sebesar
Kas yang di keluarkan.

b. Bagaimana Baznas
Kabupaten Tegal
dalam penyajian data
laporan keuangan
periode 2022?

Dalam mencatat laporan keuangan
di BAZNAS Kabupaten Tegal pada
periode 2022 menggunakan
beberapa jenis laporan keuangan
meliputi: Laporan posisi Keuangan,
Laporan Perubahan dana, Laporan
Aset Kelola, Laporan Arus kas dan
Catatan atas laporan keuangan.

Penyajian Dana ZIS di BAZNAS
Kabupaten Tegal disajikan secara
terpisah dilaporan posisi keuangan
seperti yang tertera di webside
BAZNAS kabupaten Tegal.

Meli
Ameliawati
Selaku Staf
Keuangan
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

Ibu Hj
Nurhayati

Selaku
Audit

Internal
BAZNAS

5. Bagaimana faktor
penghambat
(kendala) dan faktor
pendukung yang
dihadapi dalam
menerapkan PSAK
109 pada periode
2022?

Faktor penghambatnya ada 2 yaitu:
1. Keterbatasan sistem teknolologi
yang digunakan, karena staf harus
melakukan input data, pemrosesan
output data secara manual
menggunakan Microsoft Excel
2. Loading Microsoft excel pada
saat pertama kali aplikasi PSAK 109
di buka prosesnya lambat.
Faktor Pendukung:
Staf memahami PSAK 109 dengan
baik.

Meli
Ameliawati
Selaku Staf
Keuangan
BAZNAS
Kabupaten

Tegal

6. Bagaimana solusi
yang dilakukan
BAZNAS dalam
menerapkan PSAK
109 pada periode
2022 supaya
hambatan yang ada
berkurang?

Solusi yang dapat dilakukan untuk
mengurangi hambatan ada 2
meliputi:1. Mengupgrade RAM
perangkat komputer yang
digunakan, 2. SDM mengikuti
pelatihan – pelatihan penerapan
PSAK 109.

Meli
Ameliawati
Selaku Staf
Keuangan
BAZNAS
Kabupaten

Tegal
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Lampiran 6. Data Penelitian Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Tegal

Gambar 1
Laporan Posisi Keuangan Periode
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Gambar 2
Laporan Perubahan Dana 2021-2022
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Gambar 3
Laporan Arus Kas 2021-2022
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Gambar 4
Laporan Perubahan Aset Kelolaan 2021-2022
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Gambar 5
Catatan Atas Laporan Keuangan 2021-2022
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Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara

Gambar 1
Dokumentasi dengan Kepala Pelaksana

BAZNAS Kabupaten Tegal

Gambar 2
Dokumentasi dengan Staf Keuangan

BAZNAS Kabupaten Tegal
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Gambar 3
Dokumentasi dengan Audit Internal

BAZNAS Kabupaten Tegal
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Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. IDENTITAS

1. Nama : Ummu Najwa
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3. Alamat Rumah : Jl. Jakha Kalimati Rt 04 Rw 01 No 20

Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal

4. Alamat Tinggal : Jl. Jakha Kalimati Rt 04 Rw 01 No 20

Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal

5. Nomor Handphone : 088214842614

6. Email : ummunajwa13@gmail.com

7. Nama Ayah : A. Zaenudin

8. Pekerjaan Ayah : Pedagang

9. Nama Ibu : Tafrikha

10. Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SDN 01 Kalimati

2. SMP Ki Gede Sebayu Balapulang

3. SMK Negeri 1 Dukuhturi

C. PENGALAMAN ORGANISASI

1. IMT (Ikatan Mahasiswa Tegal), Dept Minat Bakat, 2021-2022

2. IMT (Ikatan Mahasiswa Tegal), Bendahara Umum, 2022-2023

3. HMJ Akuntansi Syariah (Himpunan Mahasiswa Jurusan), Dept Luar Negeri,
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